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<b>ABSTRAK</b><br>

Diskursus tentang nafs merupakan salah satu kunci bidang metafisika, yang bisadilihat dari perspektif
filsafat sertatasawuf yang notabene membicarakan seputar kajian ba?ini. Peranan nafs adalah sebagai proses
berfikir, dari proses inilah akan timbul sebuah pemahaman yang menghasilkan pengetahuan, yaitu
bagaimana seorang manusia memandang serta menyikapi hakikat dari kehidupan. Terdapat dua tokoh yang
jugamemiliki andil penting sebagai tokoh yang mendalami serta memperinci hakikat nafs menurut
perspektif dari masing-masing zaman yang telah dilaluinya. Keduanya memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan dalam pemikirannya tentang nafs. Terdapat tiga persamaan dan lima perbedaan pada pemikiran
kedua tokoh dalam memandang hakikat nafs. Beberapa persamaan yang nampak mengenai definisi nafs,
potensi-potens nafs, serta kekekalan nafs, meskipun begitu memiliki lebih banyak perbedaan dalam
pemikirannya seperti memandang wujud nafs, hubungan jasad dan nafs, pemikiran tentang ruh, rsquo;aq|l,
galb, dan nafs, tungkatan-tingkatan nafs, serta konsep kebahagiaan nafs. Dari pemikiran ini terlihat
pemikiran yang saling mendominasi sertatransisi perubahan yang akan mempengaruhi pemikiran tokoh,
yang dianggap sebagal hasil pembahasan yang menarik. Dari ringkasan ini peneliti berusaha
membandingkan konsep pemikiran kedua tokoh tersebut yang dilihat dari ranah filsafat serta tasawuf.
Metode yang akan digunakan adalah deskriptif-analisis, yaitu dengan menjabarkan keseluruhan pemikiran
kedua tokoh tentang hakikat nafs, kemudian menganalisis dengan menemukan persamaan serta perbedaan
dari kedua tokoh.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The discourse on the nafsis one of the keys of the field of metaphysics, which can be seen from the
perspective of philosophy and is certainly present in Sufism which in fact speaks of the study of baini. The
role of the nafsis as aprocess of thinking, and from this process will arise an understanding that produces
knowledge, that is how a human view and address the nature of life. In the talk about the nafs there are two
figures who also have an important role as afigure who explore and detail the nature of the nafs according
to the perspective of each erathat has been passed. Both of these figures have some similarities and
differencesin their thinking about the nafs, which is of course some very significant differences on the
background of the transition of the character 39 s thinking. There are three similarities and five differences
in thinking of the two figuresin viewing the nature of the nafs. Some of the apparent similarities to the
definition of the nafs, the potential of nafs, and the eternal consciousness of nafs have, nevertheless, more
differences in thinking such as the appearance of the nafs, the relationship of the body and nafs, the thought
of the spirit, 39 agl, galb, and nafs, nafs, and the concept of eternal bliss nafs. From this thinking will look
dominant thoughts and transition changes that will affect the thinking of the figure, which is considered as
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the result of an interesting discussion. From this summary the researcher tried to compare the concept of
thinking of the two figures that seen from the realm of philosophy and islamic mysticism. The method to be
used is descriptive analysis, that is by describing the overall thoughts of the two figures about the nature of
the nafs, then analyze by finding the similarities and differences of the two figures.



